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ada 12 Februari 2025, si-
P\'ltm akademika di Ame-

rika Serikat menerima
kabar mengejutkan. Departe-
men Luar Negeri AS meng-
umumbkan, seluruh pendanaan
program pendidikan luar negeri
ditangguhkan selama 13 harl.

Program itu mencakup pem-
berian beasiswa bagi mahasiswa
AS untuk ke luar negeri atau-
pun hagi mahasiswa dan profe-
sional asing yang belajar di AS,
Beasiswa Fulbright adalah salah
satu yang terdampak.

Pada awal Maret. pengu-
muman haru dikeluarkan Dep-
Iu AS dan kurang menggembi-
rakan, Segala program beas
Tuar ri dari Pemerint;
dibekukan hingga 90 hari
19 April 2025, Alasannya, Was-
hington DC ingin memusatkan
semua dana yang ada untuk
am negeri AS.

Menurut ICEF Monitor, fir-
ma kajian industri pendidikan
internasional, lebih dari 10.000
a terdampak peng-
Fulbright. Mercka ada-
siswa AS yang
jar di luar negeri
dan 7.400 mahasiswa asing yang
berada di AS.

Fulbright adalah program
beasiswa internasional tertua di
dunia dan sudah berlangsung
selama 73 tahun. Di Indone
kehadiran Fulbright ad
1952. Ada 3.356 alumnus prog-
ram ini di Indonesia, mulai dari
Agus Salim hingga Anies Bas-
wedan.

Di Indone

Fulbright dike-
lola oleh Yayasan Pertukaran
ASdan Indor Aminef). Di
rektur Eksekutif Aminef Sane
Hamid, Jumat (14/3/2025),
menjelaskan, ada 191 mahasis-
wa Indonesia di AS ya
dampak Mereka pene
siswa Fulbright untuk tahun
ajara )2

“Pada Februari, Aminef dika-
bari bahwa uang beasiswa Ma-
ret akan dikirim secara berta-
hap tanpa ada keterangan be-
annya,” kata Sandra. Keba-
an uang yang dikirim un-
tuk biaya satu pekan.

Hal itu mencemaskan karena
uang mingguan tidak cukup un-
tuk membayar sewa tempat

ny
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Beasiswa Fulbright bukan sekadar perkara kuliah. Beasiswa tersebut merupakan bagian dari diplomasi lunak
Indonesia-Amerika Serikat dan sumbangsih kepada masyarakat lokal.

Gedung Puih vang icrletak di Washington DC tere

tinggal.  Banyak  mahasiswa
mengutarakan awatiran
mereka pada Aminef. Aminef
pun berkoordinasi dengan Ke-
dutaan Besar Indonesia di Was-
hington DC untuk "meng
yok” penyediaan darur
1 untuk Maret sudah di-
cairkan. tetapi belum ada keje-
lasan soal biaya April. Oleh se-
bub itu, Aminef melonggarkan
aturan. Mahasiswa diizinkan
bekerja sambilan guna meme-
nuhi kebutuhan hidup.

"Setidaknya. di Fulbright. be-
lum a bahwa dana akan
dihapus, dihentikan, atau dipo-
tong.” kata Sandra.

"

Diplomasi lunak
“Pentingnya Fulbright di [n
donesia melebihi sektor akade-
misi. Ini bagian diplomasi lu-
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Djayadi Hanan

nak, langsung, dan mengena ba-
gl Indonesia dan AS” kata Dja-
yadi Hanan. alumnus Fulbright
periode 2007-2012, di Jakarta,
Senin (10/3).
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Bonnie Triyana

mengatakan, kelebihan  Ful-
bright dari program-program
beasiswa lain ialah jaringan glo
halnya ya dan mapan.
Selain beasiswa untuk maha-
siswa, juga ada untuk para pro
fesional di bidang-bidang stra-
tegis, Wartawan. guru, pegiat,

dan politikus semua bisa ter
sentuh program ini.

"Ini memiliki dampak besar
kehidupan sosial politik

masyarakat. Alumni  adalah
jembatan nyata kerja sama an
tarbidang bilat

AS-Indones 1y

Alumni Frlbright merupakan
diplomat lapangan di masyara-
kat. Orang-orang di komunitas
pribadi dan profesional mereka
menyaksikan langsung manfaat
program tersehut untuk pem-
bangunan bangsa.

"Mungkin AS menganggap
diplomasi prblik tidak lagi pen-
ting dan semua dilihat dari su
dut plus-minus ekonomi,” tutur
Djayadi.

Jika Fulbright hilang, kata
Djayadi, akat menurunkan pe-
ngaruh geopolitik AS di Indone-

sin dan dunia. Apalagi, di dunia
akademik. penting bagi pergu-
ruan tingg memiliki banyak
mahasiswa asing.

Hal itu pertanda universitas
tersebut relevan di dunia in-
ternasional. Keberadaan maha-
siswa asing juga memicu riset,
inovasi, dan  pemutakhiran
program-program kuliah. “lmu
vang dihasilkan semakin men-
dalam, bahkan pelopor di bi-
dang-bidang baru. Ini berdam
pak pada kemajuan negara ter-
sebut jika memiliki banyak per-
guruan tinggi internasional,”
tutur Djayadi.

Baskara Wardaya, alumnus
Fulbright, menambahkan,
program Fulbright mewajibkan
alumnusnya pulang memba-
ngun tanah air masing-masing
Mereka berpandangan, wawas-
an internasional ini harus bisa
memberikan sumbangsih bagi
komunitas lokal.

Siapkan altematif

Anggota Komisi X DPR. Bon-
ni¢ Triyana, menyayangkan ke
putusan Pemerintah AS jika
menghentikan Fulbright. Na-
mun, i memahami itu hak pre-
rogatif suatu negara. Indonesia
tidak bisa ikut campur di dalam
keputusan tersebut

Dalam hal ini, Indonesia bel-
ajar bahwa pemerintahan AS di
bawah Presiden Donald Trump
tidak bisa ditebak Menurut
Bonnic, vang bisa Indonesia la
kukan ialah mengendalikan ke-
sakan («iunmyu controd.

Kita harus mengusahakan
para mahasiswa  program
Fulbright ini tidak putus kuliah
Negara harus bersiap untuk ke-
mungkinan  terburuk.”  ujar
Bonnic.

na program beasiswa
luar negeri biasanya memiliki
sistem pendanaan darurat. Na-
mun, bukan berarti pemerintah
lepas tangan. Jangan sampai
mahasiswa yang sudah di tahap
n tesis atau diser-
tasi harus pulang.

Bonnie mengatakan, Kemen
terian Pendidikan Tinggi. Sains
dan Teknologi harus mendata
nama-nama mahasiswa  yang
terdampak. Data juga terperin-
i, termasuk sudah sejauh apa
proses perkuliahan mereka.

"Kita harus mencari alterna-
tif untuk mengambil alih pem
‘biayaan kuliah dan hidup mere-
ka di negeri lain.” katanya.
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